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ABSTRACT

Transformer is an electrical equipment that function to raise and lower an electrical voltage.
It’s use is scattered anywhere, especially on a power plant. Generally on each power plant used a
support equipment to raise the generator output voltage in the form of a generator transformer. The
generator transformer is closely related to the heat generated by the electric current flowing in the
primary and secondary coils while working and the heat depends on how much current flows on both
coils. To find out how big the level of heat that occurs in the generator transformer it is necessary
process thermography testing. Thermography test results in the form of color gradation from RGB
color combinations (Red, Green, Blue) then pass the simulation stage used software Visual Basic by
first determining which side of the side is used for the simulation process then the next to find out how
big the average value of RGB (Red, Green, Blue) on the previously defined side. results From the
existing simulation it can be seen whether the heat that occurs on each component of the transformer

generator exceeds the maximum limit or not and there are components that have abnormalities.
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1. PENDAHULUAN

Transformator adalah suatu peralatan
tenaga listrik yang berfungsi untuk menaikan
dan menurunkan suatu tegangan.
Penggunaannya pun tersebar dimana saja
terutama pada suatu pembangkit listrik.
Umumnya pada setiap pembangkit listrik
menggunakan suatu peralatan pendukung
guna menaikkan tegangan output generator
agar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
oleh konsumen dimana untuk menaikkannya
diperlukan sebuah transformator generator.
Suatu transformator generator sangat erat
kaitannya dengan panas, dimana panas
tersebut timbul akibat adanya arus listrik yang
mengalir pada kumparan primer dan sekunder
pada saat sedang bekerja. Panas tersebut dapat
digunakan sebagai indikator terjadinya
ketidaknormalan, Maka dari itu perlu
dilakukan pengujian secara berkala tiap

bulannya.

Untuk mengetahui seberapa besar
tingkatan panas yang terjadi  pada
transformator generator maka diperlukan
proses pengujian thermography yang meliputi
beberapa komponen agar dapat diketahui
berapa besar tingkatan panasnya dan panas
tersebut nantinya akan dikonversi menjadi
tampilan gradasi warna. Hasil konversi dalam
bentuk gradasi warna merupakan
penggambaran dari tingkatan panas Yyang
terjadi diseluruh sisi pada setiap komponen
yang ada. Penggambaran tingkat panas

tersebut berasal dari penggabungan tiga warna

dasar yaitu RGB (Red, Green, Blue) dalam
kondisi dengan tingkat panas yang rendah
akan diperoleh hasil konversi berupa tampilan
gradasi berwarna biru dan untuk kondisi panas
yang tinggi menghasilkan tampilan gradasi
berwarna merah bahkan dapat ditampilkan

berupa warna putih.

Hasil yang telah diperoleh selanjutnya
melewati tahap simulasi yang dilakukan
menggunakan software Visual Basic, Dari
hasil simulasi tersebut, dapat diketahui apakah
panas yang terjadi pada tiap komponen
transformator ~ generator melebihi  batas
maksimal atau tidak dan adakah komponen

yang mengalami ketidaknormalan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

RD. Kusumanto, Alan Novi Tompunu
(2011) melakukan

menentukan  klasifikasi warna  dengan

pengujian untuk

menggunakan model segmentasi warna
normalisasi RGB ini menggunakan program
Visual Studio 2008 yang telah dilengkapi
dengan program pendukung EmguCV dan
obyek yang digunakan adalah berupa bola
berwarna orange. Dimana untuk langkah awal
yang dilakukan untuk membuat segmentasi
warna dengan normalisasi RGB adalah dengan
mengurai data RGB sebanding dengan ukuran
pikselnya. Setelah proses pengujian dilakukan
diperoleh hasil berupa pada saat nilai
brightness 0 hasil yang dicapai untuk
pengenalan obyek berupa bola adalah
maksimal, Berdasarkan persamaan 6 warna

putih dan hitam sulit dibedakan karena



memiliki nilai r,g,b yang sama untuk kedua
warna.

Achmad Widodo (2009) melakukan
penelitian yang membahas tentang penggalian
informasi fitur citra digital obyek (mesin)
yang dihasilkan dari tangkapan kamera
termografi inframerah. Penelitian dilakuan
dengan mengambil citra bantalan perangkat
simulator kerusakan mesin dengan
memvariasikan kondisi-kondisi yang biasa
terjadi pada mesin berputar antara lain: massa
tak seimbang, misalignment, kelonggaran, dan
kerusakan bantalan. Metode pengenalan pola
digunakan untuk memetakan kondisi mesin
berdasarkan pola-pola yang terjadi. Pada
setiap kondisi simulasi terdapat dua luasan
titik panas yang diambil yaitu pada kisaran
suhu + 485 °C — 50 °C (ditandai dengan
warna merah muda) dan suhu + 45.5 °C —
48.49 °C (ditandai dengan warna merah). Dari
hasil yang diperolen selanjutnya diolah
dengan metode pengolah citra digital
segmentasi dan pengklasteran citra. Dari
penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
Didapatkan perbedaan pola yang jelas pada
hotspot area warna merah, sedangkan pada
warna merah muda kurang begitu terlihat
karena beberapa faktor diantaranya data image
yang kecil atau eror yang terjadi pada saat
komputasi.

2.1 DASAR TEORI
2.1.1 Visual Basic
Visual  Basic  merupakan  suatu

pemrograman yang digunakan untuk membuat

atau  mengembangkan  suatu  aplikasi.
Pemrograman ini juga bergantung pada
sebuah framework dimana framework tersebut
dipakai untuk melakukan compile serta
menjalankan sebuah sourcecode yang terdapat
didalam program. Visual Basic tergolong ke
dalam pemrograman yang berorientasi kepada
suatu objek atau yang biasa disebut dengan
OOP  (Object Oriented Programming).
Umunya sebuah Visual Basic menggunakan
bahasa  pemrograman  bertipe = BASIC
(Beginners All-Purpose Symbolic Instruction
Code) dimana bahasa tersebut merupakan
bahasa sederhana yang mudah untuk
dipelajari.

2.1.2 RGB (Red, Green, Blue)

RGB adalah penggabungan dari tiga
buah warna yaitu merah-hijau-biru dan dari
penggabungan ketiga warna ini  akan
menghasilkan warna lain seperti putih, kuning
atau yang lainnya. Untuk dapat menghasilkan
warna lain, RGB memiliki nilai integer dari 0-
255 untuk proses penggabungannya.

2.1.3 Pengertian Trafo

Trafo merupakan suatu peralatan yang
digunakan sebagai media pengubah tegangan
yaitu dari tegangan tinggi ke tegangan rendah
atau sebaliknya. Sebuah trafo menggunakan
prinsip induksi-elektromagnet dalam proses
kerjanya, dimana arus bolak balik yang
mengalir mengelilingi suatu inti besi maka inti
besi itu akan berubah menjadi magnet dan

apabila magnet tersebut dikelilingi oleh suatu



belitan maka pada kedua ujung belitan
tersebut akan terjadi beda potensial.
2.1.4 Thermography / Thermal Image

Kata thermography dapat disimpulkan
sebagai proses penggambaran dan pengukuran
sesuai dengan tingkatan suhu panas yang
dipancarkan oleh suatu objek. Infrared
Thermography merupakan suatu proses
pendeteksian suhu dari sebuah objek melalui
pemanfaatan pancaran infra merah. Dengan
infrared thermography pengukuran serta
pemeriksaan suatu komponen dapat dilakukan
secara langsung pada saat komponen tersebut
sedang beroprasi dan tidak memberikan
dampak merugikan pada komponen tersebut.
2.1.5 Thermography Pada Sebuah Trafo

Ketika sebuah trafo sedang beroprasi,
maka bagian-bagian trafo akan memiliki suhu
yang panas. Ketika dilakukannya pengujian
thermography dan hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya ketidaknormalan suhu
pada sebuah trafo hal ini menandakan adanya
permasalahan yang terjadi. Pada saat
pengujian dengan thermography berlangsung,
pengujian yang dilakukan diambil dari tiga
sisi yaitu sisi atas, sisi tengah, dan sisi bawah.
3. METODE PENELITIAN

3.1 Program Simulasi Visual Basic

Dari program simulasi yang telah dibuat
terdapat beberapa langkah dalam proses
kerjanya. Adapun langkah kerja dari program

itu sendiri adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Diagram Alir Program Simulasi
Visual Basic

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Hasil Pengujian
Thermography

4.1.1 Pengujian Transformator Generator
Unit 4 Bulan September 2017
Dengan Rentang Suhu 40-60 °C

Gambar 4.1 Dinding Sisi Selatan GT 4
Dari pengujian citra thermography yang telah

dilakukan diperoleh hasil berupa tampilan
gradasi warna berdasarkan tingkatan suhu
yang terjadi pada komponen transformator

generator, tampilan gradasi warna tersebut



jika dilihat berdasarkan tingkatan suhunya
maka gradasi warna akan ditunjukan oleh titik
Arl dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Suhu Dinding Sisi Selatan GT 4
68.8 °C

Max Temperature

Arl Max. Temperature | 68.7 °C

Suhu vyang terdapat pada tabel di atas
merupakan hasil simulasi yang dilakukan oleh
pihak PT PJB UP Muara Karang
menunjukkan kondisi Dinding Sisi Selatan GT
4 dalam keadaan normal karena suhu tersebut
berada dibawah batas maksimal yaitu sebesar
80 °C. Kemudian hasil pengujian citra
thermography digunakan sebagai bahan
simulasi menggunakan Visual Basic untuk
mengetahui berapa besar nilai rata-rata RGB
sehingga dapat menghasilkan tampilan gradasi
warna berdasarkan tingkatan suhu yang terjadi
pada saat pengujian citra thermography

berlangsung, adapun hasilnya adalah sebagai
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Gambar 4.2 Hasil Simulasi Dinding Sisi
Selatan GT 4
Berdasarkan gambar 4.2, diperoleh hasil

berupa nilai rata-rata dari gambar pengujian

citra thermography berukuran 10x10 pixel
dimana untuk warna merah sebesar 253.17,
warna hijau sebesar 154.58, dan warna biru
sebesar 144.17 dengan begitu hasil simulasi
menunjukkan kondisi objek dalam keadaan
normal.

4.1.2 Pengujian Transformator Generator
Unit 5 Bulan September 2017 Dengan
Rentang Suhu 40-60 °C

Gambar 4.3 Dinding Sisi Selatan GT 5
Dari pengujian citra thermography di atas
diperoleh hasil berupa rentang suhu yang
ditunjukan oleh Arl adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Suhu Dinding Sisi Selatan GT 5

Max Temperature 68.6 °C

Arl Max. Temperature | 68.6 °C

Ketika dilakukan proses simulasi dengan
Visual Basic maka akan diperoleh hasil rata-

rata RGB sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Hasil Simulasi Dinding
Sisi Selatan GT 5



Berdasarkan gambar 4.4, diperoleh hasil
berupa nilai rata-rata RGB dimana untuk
warna merah sebesar 254.86, warna hijau
sebesar 222.92, dan warna biru sebesar 197.79
dengan begitu hasil simulasi menunjukkan
kondisi objek dalam keadaan normal.

4.1.3 Pengujian Transformator Generator
Unit 4 Bulan September Dengan
Rentang Suhu 20-60 °C

Berdasarkan gambar 4.6, diperoleh hasil
berupa nilai rata-rata RGB dimana untuk
warna merah sebesar 249.21, warna hijau
sebesar 34.34, dan warna biru sebesar 69.25
dengan begitu hasil simulasi menunjukkan
kondisi objek dalam keadaan normal.

4.3.4 Pengujian Transformator Generator
Unit 5 Bulan September Dengan
Rentang Suhu 20-60 °C

Gambar 4.5 Konservator GT 4
Dari pengujian citra thermography di atas
diperoleh hasil berupa rentang suhu yang
ditunjukan oleh Arl adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Suhu Konservator GT 4

Max Temperature 71.7 °C

Arl Max. Temperature | 61.4 °C

Ketika dilakukan proses simulasi dengan
Visual Basic maka akan diperoleh hasil rata-
rata RGB sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Hasil Simulasi
Konservator GT 4
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Gambar 4.7 Konservator GT 5

Dari pengujian citra thermography di atas
diperoleh hasil berupa rentang suhu yang
ditunjukan oleh Arl adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Suhu Konservator GT 5

Max Temperature 71.1 °C

Arl Max. Temperature | 51.1 °C

Ketika dilakukan proses simulasi dengan
Visual Basic maka akan diperoleh hasil rata-
rata RGB sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Hasil Simulasi

Konservator GT 5



Berdasarkan gambar 4.8, diperoleh hasil
berupa nilai rata-rata RGB dimana untuk
warna merah sebesar 253.49, warna hijau
sebesar 73.78, dan warna biru sebesar 44.64
dengan begitu hasil simulasi menunjukkan
kondisi objek dalam keadaan normal.
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis
yang telah dilakukan pada pengujian citra
Thermography transformator generator 4 dan
5 pada bulan September 2017 dengan rentang
suhu 20-60 °C dan 40-60 °C, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari pengujian citra Thermography yang
telah dilakukan, terdapat perbedaan nilai
rata-rata RGB pada tiap komponen
berdasarkan tampilan gradasi warna yang
ada.

2. Terdapat kesesuaian hasil yang didapat
saat proses simulasi pengujian citra
Thermography transformator generator
yang dilakukan baik menggunakan
software yang dikembangkan oleh pihak
PT PJB maupun dengan program simulasi
yang dibuat oleh penulis, dimana hasil
yang didapat adalah tiap komponen
transformator generator masih dalam
kondisi normal.

3. Untuk melakukan simulasi hasil pengujian
citra Thermography transformator

generator tetap dapat dilakukan dengan

menggunakan program simulasi yang

lainnya meskipun terdapat perbadaan

langkah kerja dalam proses simulasi yang
dilakukan.
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